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Hadirkan 40 Seniman

Lintas Negara

Sosialisasi Biennale ]ogjazmu

SLEMAN - Meski diadakan di bulan
November hingga Desember, persiapan
Bierinale Jogia (B]) X101 2015 sudah mulal
dilakukan dari sekarang Sosialiasiini
dilakukan di Gelanggang UGM, Kamis
{30/4) lalu. Tahun {ni Biennale Jogja
2015 akan mengangkat tema Meminang
Konflik, Meretas Harmoni.

Penyelenggaraan B] X1l akan me-
nyoroti dunia seni rupa benna Afrika,
Hnmmﬂigmﬁ Direkuur B XIL Alla

rintahan yang berkuasa pada era dahulu,

"Sama-sama dikuasai rezgim militer
dan berakhirmya hampir bersamaan,
Bedanya Nigeriaberakhir di taliun 1999
dan diakhiri sendiri oleh rezim militer.
Sedangkan Indonesia pada tahun 1998
diakhiri oleh rakyar” kata Alia.

Alia menambahkan Indonesia dan

Nigeria merupakan negam_ bekas
jajaban. Sehingga dalam kedua negara

‘ini memiliki berbagai konteks sosial

politikyang hampir serupa. Berkait dengan

situasi pra hingga pascakolonial.
Indonesia merdeka pada 1945 dan

benar lepas dari rezim otoriter di akhir
tahun 1990-an. D Indonesia ditandal
dengan rezim Orde Banupada
tahtin 1996 dan Nigeria pada tahun 1999,

*Pascakeruntuhan otoriterisme
:ermhul;,ﬁugm-ndm rakyat sama-sama

melakukan spekulasi dan eksperimen
‘atas sistem demokrasi yang paling
ideal dan ptonom menurut pemahaman

dan kehendaknya masing-masing”
ungkapnya.

Hal ini, menurut Alia, menciptakan
sebuah kesenjangan infrastrukur sosial
dan budaya yang tidak harmonis. Situasi
ini menjadi semakin kacau dengan
adanya pemahaman sebagai bangsa
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2015
di Gelanggang UGM belum lama Inl.
besar, di mana bangsa terdiri atas m&ﬁwmmuﬁ
berbagai suku, tradisi dan bahasayang  lain keragaman ini turiit melahirkan
memiliki sumber alam melimpah, kekaynan dari berbagai aspek pula.
Menurutnya, keadaan ini rawan  Termasuk sudut pandang seni yang

Inhmﬂanmh:hdtm&ﬁd;kﬂnngm
Nlﬁsunmmlspﬁhﬂaﬂhmnd:mms

n kegiatan

midl tmnﬂﬂmu. Mhmna itu,

selain menggunakan Taman Budaya ! mengungapkan,

Yogyakarta (TBY) sebagal ruang  akan dipilih delapan sampai sepuluh

pameran, BI XITl juga menggunakan  komunitas yang bekerja secara

ruang kota Jogja thmad.ﬂm'njm kalahoratif dan lintas disiplin. Proyek

Sudut-sudut ini, menurar ini menekankan pada bagaimana warga

beradaptasi dalam perubahan realitas
di sekitarnya secara visual.

"Lalu program ekuator terbagi menjadi
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